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ABSTRAK 

 

 

Pemberitaan mengenai kebijakan import beras berkembang dengan sangat 

cepat dan tanpa ada batas yang bisa menghalangi seseorang terkena terpaan arus 

informasi.Wartawan sebagai juru berita memiliki kekuatan dalam 

mengungkapkan peristiwa melalui media massa sebagai wadah pembingkaian 

(framming) berita. Kebijakan impor beras ditampilkan Tribunnews.com kemudian 

keraguan pemerintah dalam menerapkan kuota impor dengan melakukan evaluasi 

terhadap kebijakannya menggiring analisis pembaca yang beragam tentang 

kebijakan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frame 

pemberitaan Tribunnews.com dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

isi pemberitaan Tribunnews.com mengenai kebijakan pemerintah Jokowi – JK 

terhadap impor beras periode Januari 2018 – Maret 2018. Metode dalam 

penelitian ini adalah dengan metode analisis framing Robert E. Entman digunakan 

dalam menganalisis obyek penelitian dengan menggunakan 4 konsep framing 

yaitu fefine problem, Diagnose causes, Make moral judgement, dan Treatment 

recommendation. Hasil penelitian ini menunjukkan Tribunnews.com memaparkan 

kebijakan tersebut membuat para petani merasa kecewa dan diduga terdapat 

muatan politik yang lebih dominan dibandingkan dengan alasan pemerintah yang 

menyatakan kekurangan pasokan pangan.Pada elemen make moral Judgement dan 

treatment recommendation, Tribunnews.com terlihat berada pada pihak kontra 

terhadap kebijakan impor beras dan lebih berpihak kepada petani dan para 

pengamat politik yang menempatkan pada posisi kontra Kemendag lebih 

didasarkan pada kondisi obyektif di lapangan yang berbasis kepada para petani 

dan keterangan yang berasal dari pada narasumber yang cenderung kontra. . 
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ABSTRACT 

 

 

Reporting on rice import policy develops very quickly and without 

limits which can prevent a person from being exposed to information flow. 

Journalists as news workers have the power to express events through mass media 

as a forum for framming news. The rice import policy was presented by 

Tribunnews.com, then the government's doubts in implementing import quota by 

evaluating its policies led to a diverse analysis of readers about the policy. The 

purpose of this study was to find out the frame of news about Tribunnews.com and 

find out the factors that influenced the content of the news about Tribunnews.com 

regarding the Jokowi government policy - JK on rice imports for the period 

January 2018 - March 2018. The method in this study was Robert's framing 

analysis method E. Entman is used in analyzing research objects by using 4 

framing concepts, namely define problem, diagnosis causes, make moral 

judgment, and treatment recommendation. The results of this study indicate 

Tribunnews.com explained that the policy made farmers feel disappointed and 

allegedly there was a more dominant political content compared to the 

government's reason for declaring a lack of food supply. In the element of moral 

judgment and treatment recommendation, Tribunnews.com appeared to be in 

contra towards rice import policies and more in favor of farmers and political 

observers who place in contra positions of the Ministry of Trade more based on 

objective conditions in the field based on farmers and information originating 

from informants who tend to counter. . 
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